BAB V

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
motivasi dan hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning dan Discovery Learning, dan juga untuk mengetahui model
pembelajaran manakah yang lebih baik diantara dua model pembelajaran
tersebut. Kelas penelitian yang digunakan adalah kelas VII-1 dan VII-H yang
telah di uji homogenitasnya. Terdapat lima pembahasan dalam bab ini, yaitu

sebagai berikut:

A. Perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa menggunakan model
Project Based Learning dan Discovery Learning pada materi penyajian
data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar

Peneliti menguji pemahaman siswa dengan menggunakan soal
posttest bertipe uraian berjumlah 5 soal yang mencakup materi Penyajian
data dan memberikan angket motivasi yang bejumlah 20 pernyataan.
Selanjutnya, data hasil tes tersebut dianalisis, berdasarkan Tabel 4.13
didapatkan rata-rata nilai pemahaman siswa kelas VII-1 (kelas PJBL)
sebesar 77.7500 dan kelas VII-H (kelas DL) sebesar 84.9500. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar menggunakan model Discovery Learning
lebih baik dibandingkan menggunakan model Project Based Learning.

Sebelum melakukan uji manova data yang diuji harus berdistribusi

normal dan bersifat homogen. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji
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Kolmogorov-smirnov, sedangkan uji homogenitas variansnya menggunakan
uji Levene,s test dan uji homogenitas covarian. Berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan pada Tabel 4.9 hasil perhitungan uji normalitas data
motivasi belajar siswa pada uji Kolmogorov-smirnov diperoleh nilai Sig.
kelas PJBL sebesar 0.483 dan nilai Sig. kelas DL sebesar 0.939, karena nilai
Sig. kedua kelas > 0.05 (0.483 > 0.05) dan (0.939 > 0.05). jadi dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangakan, hasil uji
homogenitas varians pada Tabel 4.11 diperoleh nilai Sig. > 0.05 (0.088 >
0.05) untuk motivasi belajar sedangkan hasil belajar diperoleh nilai Sig. >
0.05 (0.775 > 0.05). Uji homogenitas covarian dapat dilihat pada Tabel 4.12,
data dikatan homogen ketika nilai Box’s M tidak signifikan, hal ini
ditunjukkan ketikan nilai Sig. > 0.05 (0.090 > 0.05), sehingga menunjukkan
bahwa data motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII-I dan VI1I-H bersifat
homogen.

Setelah data hasil belajar memenuhi uji prasyarat, maka data tersebut
dapat diuji dengan menggunakan uji manova untuk mengetahui perbedaan
motivasi dan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran PJBL
dan DL pada materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.
Hasil analisis data perhitungan menggunakan uji manova pada Tabel 4.13
diperoleh nilai Sig. < 0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning dan model Discovery Learning pada

materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.
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Hasil belajar tersusun atas dua kata yakni “Hasil” dan “Belajar”.
Menurut Kamus Bahasa Indonesia “Hasil” berarti sesuatu yang diadakan
(dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh suatu usaha. Sedangkan “Belajar”
mempunyai banyak pengertian diantaranya adalah belajar merupakan
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melalui suatu proses.**’

Menurut Wahidmurni dkk menjelaskan bahwa seseorang dapat
dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya
perubahan dalam dirinya. Perubahan tersebut di antaranya dari segi
kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu
objek.**®Hasil belajar akan baik ketika seseorang memiliki motivasi untuk
belajar. Karena motivasi tumbuh dalam diri individu.

Menurut Bloom secara garis besar membagi hasil belajar atas tiga
kategori yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut
menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah tersebut, ranah
kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena
berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai isi bahan
pengajaran. Belajar dan mengajar merupakan sebagai suatu proses
mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran
(instruksional), pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasil belajar.**

Tujuan instruksional pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
yang di inginkan pada diri peserta didik. Dalam penilaian hendaknya

diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku peserta didik telah terjadi

7 Jumarniati, Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas X SMAN Di

Kecamatan Biringkanaya, dalam Prosiding Seminar Nasional VVol. 2 No. 1 ISSN 2443-1109
18pyspita Indah Rahayu, Perbandingan Hasil Belajar-..., hal.3
19 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 2
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melalui proses belajar peserta didik. Penilaian adalah proses memberikan atau
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu Kriteria tertentu.
Penliaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil
belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Dalam penilaian
hasil belajar, peranan tujuan intruksional yang berisi rumusan kemampuan
dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai peserta didik menjadi unsur
penting sebagai dasar dan acuan penilaian.'*

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar
baik berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar siswa
(eksternal). Selain dari penggunaan model pembelajaran faktor lain yang
tidak kalah penting yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah
adanya motivasi belajar. Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal
maupun eksternal pada siswa yang melakukan belajar untuk mengadakan
perubahan.'?

Kegiatan belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar
akan menjadi optimal kalau ada motivasi. Pendapat ini di perkuat oleh
pendapat Syah yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar siswa dilihat dari faktor internal, salah satunya adalah motivasi itu
sendiri untuk belajar. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran

matematika motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak

120 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Belajar...., hal. 2-3

Eni Arinawati, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil
Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajara, dalam Artikel (2014), hal.2

121
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mempunyai motivasi dalam belajar tidak mungkin dapat melakukan aktivitas
belajar secara optimal.**?

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu
mempengaruhi peran keberhasilan belajar.**® Motivasi bisa berasal dari
dalam diri sendiri atau dari luar. Motivasi dalam belajar biasanya bisa
tumbuh karena adanya pujian dari seseorang, bukan hanya pujian tapi
pemberian hadiah juga bisa menumbuhkan motivasi. Disini guru berperan
untuk menumbukan motivasi belajar siswa dengan memberikan reward atau
model belajar yang menarik.

Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya
pendorong (driving force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginan
yang kuat dalam peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif,
inovatif, dan menyenangkan. Motivasi dapat berperan dalam penguatan
belajar. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya
dengan kemaknaan belajar. Motivasi tidak hanya menjadikan peserta didik
terlibat dalam kegiatan akademik, namun motivasi juga dibutuhkan untuk
menentukan seberapa jauh peserta didik akan belajar dari suatu kegiatan

pembelajaran.'?*

122

Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 132

122 Hamzah B. Uno, Teori motivasi dan pengukurannya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012), hal.23

1?* Masdariah, Kajian Deskriptif Model Discovery Learning Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar, Aktifitas Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik, dalam Prosiding Seminar
Nasional Biologi, hal. 552



83

Pada siswa SMP kelas VII cenderung lebih tertarik dan termotivasi
dengan pembelajaran yang menyenangkan dan memiliki unsur turnamennya
dalam kegiatan pembelajaran. Karena dengan ada unsur turnamen dalam
pembelajaran mereka menjadi lebih tertantang dan semangat dalam
mempelajari pelajaran matematika pada materi Penyajian data. **°

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eni
Arinawati dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajara, jenis
penelitian adalah penelitian eksperimen semu. Hasil dari uji anova
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara
menggunakan model discovery learning dengan yang tidak menggunakan
model discovery learning, terlihat pada nilai rata-rata yang diperoleh siswa
yang menggunakan model discovery learning adalah73.90, lebih tinggi dari
pada yang tidak menggunakan model discovery learning adalah 69.51,
Artinya ada pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar dan motivasi belajar matematika.*?®

Berdasarkan uraian dan penjelasan dan hasil analisis data penelitian
diatas, maka dapat dinyatakan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran Project Based Learning dan Discovery learning ada
peningkatan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran matematika. Jadi
dapat disimpulkan “Ada perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan Discovery

125 Nita Noviani, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Motivasi

Belajar Siswa kelas VII SMPN 2 Lampung, dalam Artikel 2015, hal.12
126 Enj Arinawati, Pengaruh Model Pembelajaran ...,hal.8
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Learning pada materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu

Blitar.”

B. Motivasi belajar materi Penyajian data menggunakan model
Discovery Learning lebih baik dari pada model Project Based
Learning

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan model mana yang lebih baik
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan Tabel

4.14 dapat dilihat perbandingan nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada

kelas eksperimen satu yang menggunakan model Project Based Learning

dan kelas eksperimen dua yang menggunakan model Discovery Learning.
Pada Tabel 4.14 tersebut menunjukkan nilai rata-rata motivasi
belajar yang menggunakan model Discovery Learning lebih tinggi daripada
rata-rata kelas yang menggunakan model Project Based Learning. Dimana
nilai rata-rata motivasi belajar siswa yang menggunakan model Discovery

Learning sebesar 75.0000, sedangkan nilai rata-rata motivasi belajar siswa

yang menggunakan model Project Based Learning sebesar 60.2750. Hal ini

menunjukkan bahwa perlakuan pada siswa kelas VII MTs Ma’arif Bakung

Udanawu Blitar menggunakan model Discovery Learning lebih baik

daripada perlakuan menggunakan model Project Based Learning ditinjau

dari rata-rata nilai motivasi belajar siswa.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nita

Noviani dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning

Terhadap Motivasi Belajar. Menggunakan metode penelitian kuantitatif

eksperimen.. Hasil dari penelitian ada pengaruh penggunakan model
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pembelajatran DL untuk meningkatkan motivasi belajar terlihat dari nilai Sig.
< 0.05 yaitu 0.000 < 0.05, artinya ada pengaruh model Discovery Learning
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.'*’

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu
mempengaruhi peran keberhasilan belajar.**® Motivasi bisa berasal dari
dalam diri sendiri atau dari luar. Motivasi dalam belajar biasanya bisa
tumbuh karena adanya pujian dari seseorang, bukan hanya pujian tapi
pemberian hadiah juga bisa menumbuhkan motivasi. Disini guru berperan
untuk menumbukan motivasi belajar siswa dengan memberikan reward atau
model belajar yang menarik.

Begitu pentingnya motivasi terhadap keberhasilan siswa dalam
belajar, terbukti ketika siswa yang kurang termotivasi akan cenderung malas,
akan tetapi sebaliknya jika siswa termotivasi karena sesuatu maka dia akan
semangat dalam belajar. Misalnya saja ketika ada UAS ia belajar dengan giat
dan orang tua menjanjikan akan memberikan hadiah ketika nilainya bagus,
hadiah disini sebagai pendorong motivasi itu tumbuh. Jadi, motivasi dalam
belajar itu sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dengan motivasi
untuk belajar juga menentukan tingkat berhasilnya atau gagalnya perbuatan

belajar siswa.'?®

?7 Nita Noviani, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Motivasi

Belajar Siswa kelas VII SMPN 2 Lampung, dalam Artikel 2015, hal.12

128 Hamzah B. Uno, Teori motivasi dan pengukurannya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012), hal.23

129 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), hal.163
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Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dan
Discovery Learning sama-sama berdampak positif pada motivasi belajar
siswa. Namun dalam penelitian ini dicari model yang paling baik digunakan
untuk materi Penyajian data kelas VII MTs Ma’arif Bakung Udanawu
Blitar. Berdasarkan hasil penelitian , model pembelajaran Discovery
Learning lebih baik digunakan untuk materi Penyajian data daripada model
Project Based Learning.

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu rangkaian
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, dan logis sehingga dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku.**°

Selain itu model Discovery Learning banyak mempunyai kelebihan.
Kelebihan dari model pembelajaran Discovery Learning sebagai berikut:

1) Membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta
penguasaan ketrampilan dalam proses kognitif

2) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat
dimengerti dan mengendap dalam pikiran peserta didik

3) Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk
belajar lebih giat lagi

4) Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan

kemampuan dan minat masing-masing

*® Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT

Rafika Aditama, 2009 ), hal. 77



87

5) Memperkuat dan menambah kepercayaan diri sendiri dengan proses
menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta didik
dengan peran guru yang sangat terbatas.

Sedangkan pada model pembelajaran Project Based Learning

memiliki beberapa kelemahan yaitu:

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.

2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak

3) Banyaknya peralatan yang harus disediakan

4) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja
kelompok.

Menurut Sanjaya ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh
seorang guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, salah satunya
adalah menngunakan variasi metode penyajian menarik, guru harus mampu
menyajikan informasi dengan menarik, dana sing bagi siswa-siwa.'*!
Motivasi tidak hanya menjadikan peserta didik terlibat dalam kegiatan
akademik, namun motivasi juga dibutuhkan untuk menentukan seberapa jauh
peserta didik akan belajar dari suatu kegiatan pembelajaran.**?

Beradasarkan pembahasan tersebut, maka dapat memperkuat hasil

penelitian ini yaitu model Discovery Learning lebih baik digunakan
daripada model Project Based Learning pada materi Penyajian data di MTs

Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

1 siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, dalam

Jurnal Promosi Vol.3 No.1 (2015), hal. 79

32 Masdariah, Kajian Deskriptif Model Discovery Learning Dalam Meningkatkan
Motivasi, Aktivitas Belajar, Dan Hasil Belajar Peserta Didik, dalam Prosiding Seminar Nasional,
hal. 552
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C. Hasil belajar siswa materi Penyajian data menggunakan model
Discovery Learning lebih baik dari pada model Project Based
Learning

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan model mana yang lebih baik
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan Tabel
4.15 dapat dilihat perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen satu yang menggunakan model Project Based Learning dan
kelas eksperimen dua yang menggunakan model Discovery Learning.

Pada Tabel 4.15 tersebut menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar
yang menggunakan model Discovery Learning lebih tinggi daripada rata-
rata kelas yang menggunakan model Project Based Learning. Dimana nilai
rata-rata motivasi belajar siswa yang menggunakan model Discovery
Learning sebesar 84.9500, sedangkan nilai rata-rata motivasi belajar siswa
yang menggunakan model Project Based Learning sebesar 77.7500. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan pada siswa kelas VII MTs Ma’arif Bakung
Udanawu Blitar menggunakan model Discovery Learning lebih baik
daripada perlakuan menggunakan model Project Based Learning ditinjau
dari rata-rata nilai hasil belajar siswa.

Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dan
Discovery Learning sama-sama berdampak positif pada hasil belajar siswa.
Namun dalam penelitian ini dicari model yang paling baik digunakan untuk
materi Penyajian data kelas VII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

Berdasarkan hasil penelitian , model pembelajaran Discovery Learning lebih
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baik digunakan untuk materi Penyajian data daripada model Project Based
Learning.

Peneliti menggunakan variasi model pembelajaran Discovery
Learning tersebut atas alasan bahwa seluruh siswa dapat aktif dalam
pembelajaran dan ikut berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga dapat
menerima materi yang disampaikan. Dengan pembelajaran yang berbasis
penemuan maka siswa akan cenderung lebih mengingat, karena mereka
menemukan sendiri mengenai materi tersebut dan dari sini dapat dilihat
tingkat pemahaman mereka. pembelajaran yang berbasis penemuan ini
melibatkan peran aktif pesrta didik, guru disini hanya membantu
mengarahkan.

Salah satu inovasi yang menarik untuk mengiringi perubahan
pembelajaran yang semua berpusat pada guru beralih berpusat pada siswa
adalah diterapkannya model-model pembelajaran inovatif, kreatif, dan
konstruktif atau lebih tepat dalam mengembangkan dan menggali siswa
secara kongkrit dan mandiri dibidang akademik dan sosial, maka sangatlah
penting bagi para pendidik terutama guru untuk memahami materi, siswa
dan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran terutama terkait dalam
pemilihan model pembelajaran yang modern salah satunya adalah discovery
learning.™*

Discovery Learning merupakan pembelajaran yang mempunyai

kaitan intelektual yang jelas dengan pembelajaran berdasarkan masalah. Pada

kedua model ini, guru menekankan keterlibatan peserta didik secara aktif,

33 Mujiati, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Discovery Learning

Pada Materi Keliling Dan Luas Bangun Datar, dalam Jurnal Primary Vol. 6 No. 1 ISNN: 2303-
1514 (2017), hal. 180



90

orientasi induktif lebih ditekankan kepada deduktif, dan peserta didik
diberikan ide-ide atau teori tentang dunia. Pada pembelajaran penemuan, guru
mengajukan pertanyaan dan memperbolehkan peserta didik untuk
menemukan ide dan teori mereka sendiri.***

Menurut Kirschner istilah discovery learning (belajar penemuan) di
ungkapkan pertama kali oleh Bruner yang berlawanan dengan reception
learning (belajar penerimaan). Baik discovery learning maupun rote learning
bisa bermakna hafalan tergantung pada dikatakan atau tidaknya pengetahuan
baru dengan struktur kognitif siswa.**

Hasil belajar adalah sebagai perubahan perilaku yang terjadi setelah
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil
belajar di ukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan, hasil belajar
harus sesuai dengan tujuan pendidikan.'*® Hasil belajar dalam proses
pembelajaran sangat di perlukan guru untuk menilai kemampuan siswa.

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan. Hasil belajar adalah pola-
pola perubahan mencakup segala aspek tingkah laku, perubahan yang
diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan
keseluruhan tingkah laku.*®

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fitriyah dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning

terhadap Hasil Belajar Siswa MAN Model Kota Jambi, jenis penelitian adalah

134 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran ..., hal. 242

%Rahmah Johar, Model Pembelajaran Kurikulum 2013. Banda aceh dalam
http://www.modelpembelajarankurikulum2013.pdf diakses pada 27 maret 2018, hal. 2

136 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal.54

Y7 Mujiati, Peningkatan Hasil Belajar Matematika ...,hal. 183
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penelitian eksperimen semu. Desain penelitian adalah Posttest-Control Grup.
Hasil dari uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
antara menggunakan model discovery learning dengan yang tidak
menggunakan model discovery learning, terlihat pada nilai rata-rata yang
diperoleh siswa yang menggunakan model discovery learning adalah 77.94,
lebih tinggi dari pada yang tidak menggunakan model discovery learning
adalah 73.53, Artinya hasil belajar siswa yang menggunakan model discovery
learning lebih baik dari pada yang tidak menggunakan model discovery
learning.'*®

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat memperkuat hasil
penelitian ini yaitu model Discovery Learning lebih baik digunakan daripada
model Project Based Learning pada materi Penyajian data di MTs Ma’arif

Bakung Udanawu Blitar.

138

Fitriyah, Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa MAN
Model Kota Jambi, dalam Jurnal Pelangi VVol.9 No.2 (2017), hal. 108-112



